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A. Latar Belakang Masalah

Belakangan ini penggunadashionsemakin berkembang, khususnya di
kalangan konsumen remaja. Hal ini terlihat dari @@m banyak tersedianya
tempat perbelanjaan bararfgshion yang disediakan produsen untuk para
remaja. Fashion itu sendiri dalam kamus mode didefinisikan sebdgara
berpakaian sehari-hari untuk kurun waktu terteyang diterima dan di ikuti
oleh sejumlah masyarakat” (Gunawan, 2010). SetainlalamEncyclopedia of
Knowledge(1997: 218)he term fashion is used to refer to the prevailmgde
or style in clothinglstilah fashion merujuk pada mode atau gaya yang berlaku
dalam pakaian.Fashion itu sendiri memiliki karakteristik indah, menarik,
eksklusif serta dinamis mengikuti perkembangan rafhaana, 2010).

Di Indonesia, salah satu kota yang terkenal mendgashionnya adalah
Bandung. Bahkan pada zaman kolonial Belanda dudtenia keterkenalannya
sebagai kota pusdashion Bandung diibaratkan dengan kota Paris-nya Pulau
Jawa, sehingga memunculkan istilah dalam bahasan&=lyang sekarang ini
terkenal sebagai julukan kota Bandung ydMaris Van Java(Alinur, 2008).
Pada sebuah artikel dalam kotakendari.wordpress.&andung juga disebut
sebagaiThe Fashion City of Indonesiayang termasuk ke dalam salah satu dari
sepuluh kota Metropolitan di Indonestan(ine,2011).

Dalam ensiklopedi WikipediaQnling 2011) dikemukan bahwa di

Bandung diperkirakan terdapat 300 ubistro (Distribution Store/Distribution



Outled dari 700 unitDistro yang ada di Indonesia sampai tahun 2007 dan
terdapat sebanyak 7BO (Factory Outle} sampai tahun 2010 (Soelaeman,
2010). SelainDistro dan FO, masih terdapat tempat perbelanjaan lainnya di
Bandung yang menyediakan kebutuhan ak&ashion seperti tempat
perbelanjaan di Ciwalk, GasibuMall-mall dan sebagainya. Dengan
bertebarannya tempat perbelanjaan tersebut dapgadnsalah satu fasilitas dan
kemudahan akses bagi para konsumen remaja dalarmper@eh baranfashion
untuk pemenuhan kebutuhannya. Terutama bagi konmsuemeaja yang tinggal

di wilayah Bandung.

Berdasarkan sumber yang didapatkan dari Badan Risastik (BPS)
Bandung tahun 2008 (Putri, 2010), dalam bidang ndestrian khususnya
industri pengolahan dan industri kreatif, yang marakaian dan aksesoris
sebagai barangashion termasuk di dalamnya, merupakan sumber pendapatan
terbesar bagi pendapatan asli daerah kota Ban@emnta berdasarkan data resmi
yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BRSurt 2010 @nline 2011),
sektor ekonomi yang memiliki peranan terbesar ddasektor industri
pengolahan yaitu sebesar 25,4 % dari 76,5 % PD8d(Rr Domestik Bruto).
Hal ini membuktikan bahwa pengkonsumsian barasiiontermasuk dalam
salah satu posisi atas pengkonsumsian masyaral@idsia selain pangan yang
merupakan kebutuhan pokok manusia.

Dalam teori Maslow kebutuhan-kebutuhan manusia ndidegkan
secara hierarkis dari kebutuhan yang sifatnya samgadasar yaitu kebutuhan

fisiologis, sampai pada kebutuhan yang sifatny@l&bmpleks yaitu kebutuhan
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